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Abstrak 

Kemoterapi yang berkelanjutan menimbulkan efek samping pada anak dengan penyakit kanker salah satunya 

berefek pada kualitas hidup anak. Kualitas hidup anak penderita kanker dapat ditingkatkan dengan pemberian terapi 

terapi komplementer dan alternatif salah satunya art therapy.  Tujuan: Menentukan pengaruh art therapy terhadap 

kualitas hidup anak kanker yang menjalani kemoterapi. Metode: Desain penelitian ini adalah quasi eksperiment one 

group pre-test & post-test pada 30 anak penderita kanker yang menjalani kemoterapi. Art terapi pada penelitian ini 

adalah aktifitas mewarnai. Kualitas hidup dinilai dengan menggunakan instrument PedsQoL (Pediatric‘s Quality of Life) 

Generic 4.0. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil: Rerata usia anak penderita kanker yaitu sepuluh 

tahun, lebih dari separuh (53,3%) berjenis kelamin laki – laki. Sebagian besar didiagnosis leukimia limfoblastik akut 

(ALL) dan lebih dari separuh (73,3%) terdiagnosis lebih dari enam bulan. Terdapat perbedaan kualitas hidup anak 

penderita kanker sebelum dan sesudah di berikan art therapy dengan nilai p = 0,000 (< 0,05) dan terdapat pengaruh 

art therapy terhadap kualitas hidup anak kanker yang menjalani kemoterapi dengan nilai p = 0,000 (<0,05). Simpulan: 

Art therapy dapat meningkatkan kualitas hidup anak kanker yang menjalani kemoterapi.  

Kata kunci: anak kanker, art therapy, kemoterapi, kualitas hidup  

 

Abstract 

Continuous chemotherapy causes side effects in children, one of which affects the quality of life of children. The 

quality of life of children with cancer can be improved by providing complementary and alternative therapies, one of 

which is art therapy. Objective: To determine art therapy's effect on the quality of life of cancer children undergoing 

chemotherapy. Methods: The design of this study was a quasi-experimental one-group pre-test post-test on 30 

children with cancer who underwent chemotherapy. The art therapy in this study was coloring activities. Quality of life 

assessed using PedsQoL instruments (Pediatric‘s Quality of Life) Generic 4.0. Data analysis used the Mann-Whitney 

test. Results: The average age of children with cancer was ten, and more than half (53.3%) were male. Most of them 

were diagnosed with Acute Leukemia Limfoblastic and more than half (73.3%) were diagnosed more than six months. 

There was a difference in the quality of life of children with cancer before and after being given art therapy with a p-

value = 0.000 (<0.05). Art therapy affected the quality of life of cancer children undergoing chemotherapy with a p-

value of 0.000 (<0.05). Conclusion: Art therapy can improve the quality of life of cancer children undergoing 

chemotherapy.  
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PENDAHULUAN 

Kanker pada anak merupakan penyakit kronis 

yang membutuhkan pengobatan dan perawatan 

yang berkelajutan.1 Kemoterapi merupakan salah 

satu pengobatan kanker yang memiliki tingkat 

kesembuhan yang tinggi dan meningkatkan 

kelangsungan hidup panderita kanker.2,3 

Pengobatan kemoterapi yang berkelanjutan pada 

anak dengan kanker akan menimbulkan efek 

samping. Efek samping tersebut diantaranya 

masalah  fisik.  Anak yang terdiagnosis kanker dapat 
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menyebabkan penderitaan fisik, tekanan psikologis 

dan gangguan dukungan sosial. Anak kanker 

mengalami gejala seperti kecemasan, depresi, 

kelelahan, nyeri dan gejala yang berhubungan 

dengan terapi. Gejala yang dirasakan anak tersebut  

dapat mengganggu proses pengobatan, 

memengaruhi hasil klinis dan menyebabkan kualitas 

hidup yang buruk.4 Kualitas hidup mengacu pada 

kondisi sosial, emosional,dan fisik dari perawatan 

kesehatan yang dirasakan oleh anak-anak penderita 

kanker.5,6 Kualitas hidup meliputi berbagai aspek, 

diantaranya fungsi fisik, emosi, sosial, psikologis, 

sekolah, dan kognitif yang saling berkaitan. Kontrol 

gejala pada pasien dengan kanker dapat 

memungkinkan untuk meningkatkan kualitas individu 

kehidupan.6–8 Kemoterapi berpengaruh terhadap 

kualitas hidup anak dan remaja dengan kanker.9 

Gejala yang dirasakan pada anak yang 

terdiagnosis kanker dapat mengganggu proses 

pengobatan, mempengaruhi hasil pemeriksaan klinis 

dan menyebabkan kualitas hidup yang buruk. 

Perawatan saat ini untuk meredakan gejala-gejala ini 

termasuk farmakoterapi serta metode non-

farmakologis.4,10 Anak-anak yang menjalani 

pengobatan kanker mengalami efek samping 

merugikan yang dapat diatasi dengan pengobatan 

komplementer dan alternative atau Complementary 

and Alternatif Medicine  (CAM) salah satunya art 

therapy.10 Art Therapy, salah satu perawatan 

nonfarmakologis yang tersedia, menjadi semakin 

popular. Art Therapy berfungsi untuk peningkatan 

kesejahteraan fisik, mental, dan emosional individu 

melalui proses kreatif produksi seni. Intervensi ini 

telah digunakan secara luas sebagai terapi adjuvant 

untuk berbagai kondisi termasuk kanker.4 

Art Therapy merupakan salah satu alternatif 

intervensi keperawatan untuk meningkatkan kualitas 

hidup pada anak. Terapi ini tidak membutuhkan 

ruangan secara khusus, tidak membutuhkan biaya 

yang mahal, dan tindakan dapat dilakukan oleh 

perawat anak.12 Art Therapy mampu memberikan 

efek relaksasi pada tubuh. Pada kondisi rilek, 

tubuh akan mengeluarkan hormon endorphin 

yang punya efek menenangkan, memberikan 

pengaruh terhadap rangsang emosi di sistim limbik, 

sehingga menimbulkan perasaan senang.13,15   

Berdasarkan hasil systematic review Art Therapy 

secara signifikan meningkatkan kualitas hidup 

pasien kanker. Art therapy berpengaruh positif 

terhadap kualitas hidup dan gejala pada pasien 

kanker.4 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif 

dengan desain quasi eksperiment one group pre test 

post test. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan 

di rumah singgah anak kanker kota Padang. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan anak 

kanker yang menjalani kemoterapi yang sementara 

tinggal di rumah singgah yang ada di kota padang 

yaitu 30 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu 

seluruh anak kanker yang tinggal di rumah singgah 

yaitu 30 orang dengan menggunakan Teknik 

pengambilan sampel total sampling.  Art therapy 

yang digunakan adalah terapi mewarnai yang 

dilakukan oleh semua subjek penelitian. Kualitas 

hidup dinilai dengan menggunakan instrument 

PedsQoL (Pediatric‘s Quality of Life) Generic 4.0. 16 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas Dengan Nomor 

955/UN.16.2/KEP-FK/2022. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 

Variabel f % 

Jenis Kelamin 

Laki - Laki 

Perempuan  

 

16 

        14 

 

53,3 

    46,7 

Diagnosis Penyakit 

ALL 

AML 

Retinoblastoma 

Osteosarkoma 

 

24 

  2 

  2 

          2 

 

   80 

6,7 

6,7 

      6,7 

Lamanya Terdiagnosis  

< 6 bulan  

≥ 6 bulan   

 

8 

       22 

 

26,7 

    73,3 

 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan lebih dari 

separuh responden yaitu 16 orang (53,3%) berjenis 

kelamin laki – laki, Sebagian besar responden yaitu 

24 orang (80%) diagnosis ALL dan lebih dari 
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separuh responden yaitu 22 orang (73,3%) sudah 

terdiagnosis ≥ 6 bulan. 

 

Tabel 2. Kualitas hidup anak sebelum dan sesudah 

diberikan art therapy 

Variabel Pre Test Post Test P 

Median SD Rerata SD 

Kualitas 

Hidup 

65.00 4.547 51.80 7.885 0.000 

 

Hasil analisis tabel 2 didapatkan perbedaan 

kualitas hidup anak sebelum dan sesudah diberikan 

art therapy. Hasil uji Wilcoxon Test di dapatkan 

adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test 

dengan nilai p = 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat 

perbedaan kualitas hidup anak sebelum dan 

sesudah di berikannya art therapy.  

 

Tabel 3. Pengaruh art therapy terhadap kualitas 

hidup anak kanker yang menjalani kemoterapi 

Kualitas 

Hidup 

n Rerata P 

Pre-test       30      43,18   0,000 

Pos-test       17,82  

 

Hasil analisis tabel 3 di dapatkan pengaruh art 

therapy terhadap kualitas hidup anak kanker yang 

menjalani kemoterapi. Berdasarkan hasil uji Mann  

Whitney di peroleh nilai p = 0,000 artinya terdapat 

pengaruh art therapy terhadap kualitas hidup anak 

kanker yang menjalani kemoterapi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan adanya  

pengaruh art therapy terhadap kualitas hidup anak 

kanker yang menjalani kemoterapi. Kualitas hidup 

merupakan penilaian subjektif seseorang terkait 

dengan kesehatan serta gejala yang memengaruhi 

hidupnya baik secara fisik, fungsional, psikologis dan 

sosial. Hal ini penting dilakukan pada anak yang 

menjalani pengobatan kanker.14,5 Kualitas hidup 

mengacu pada kondisi sosial, emosional,dan fisik 

dari perawatan kesehatan yang dirasakan oleh anak-

anak penderita kanker.5,6 Kualitas hidup meliputi 

berbagai aspek, diantaranya fungsi fisik, emosi, 

sosial, psikologis, sekolah, dan kognitif yang saling 

berkaitan.17 Kontrol gejala pada pasien dengan 

kanker dapat memungkinkan untuk meningkatkan 

kualitas hidup anak. 6,8 Kemoterapi berpengaruh 

terhadap kualitas hidup anak dan remaja dengan 

kanker.9 Penelitian terkait dengan penggunaan art 

therapy untuk meningkatkan kualitas hidup anak 

kanker yang menjalani kemoterapi masih belum di 

temukan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil meta 

analisis menunjukan bahwa art therapy berbasis 

lukisan dan kerajinan tangan dapat meningkatkan 

kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan 

secara keseluruhan pada anak-anak dengan 

kanker.15 Art Therapy adalah intervensi menggambar 

atau bentuk seni lain yang dapat memaksimalkan 

dan meningkatkan kualitas hidup pada anak 

penderita kanker yang menjalani proses 

pengobatan. 10,16  

Art therapy merupakan salah satu terapi 

nonfarmakologis yang popular saat ini. Art therapy 

merupakan psikoterapi yang melibatkan media seni 

visual (menggambar, menulis, mewarnai, membuat 

kolase) yang mana melalui media ini anak-anak 

dapat mengungkapkan apa yang dirasakan.4,12 

Pada penelitian ini, anak yang mendapatkan 

intervensi art therapy menunjukan adanya 

peningkatan kualitas hidup . Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang mana art therapy secara signifikan 

dapat mengurangi gejala kecemasan dan kelelahan 

pada pasien kanker.4 Art Therapy secara signifikan 

meningkatkan kualitas hidup pasien kanker.19 Art 

therapy berpengaruh positif terhadap kualitas hidup 

dan gejala pada pasien kanker.  

Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwasanya anak yang mendapatkan art therapy 

lebih leluasa mengekspresikan perasaannya, hal ini 

dapat dilihat dari ekspresi anak yang terlihat senang 

selama proses art therapy berlangsung. Anak juga 

memiliki aktivitas sambil menunggu jadwal 

kemoterapi yang akan mereka jalani. Kemoterapi 

merupakan salah satu pengobatan kanker yang 

memiliki tingkat kesembuhan yang tinggi dan 

meningkatkan kelangsungan hidup panderita 

kanker.17,18,21 

Art therapy merupakan salah satu intervensi 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Intervensi art therapy dapat meningkatkan energi, 
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aktivitas sosial, suasana hati dan meningkatkan 

hubungannya dengan yang lainnya.4,15,23,24 Art 

therapy merupakan salah satu cara yang bisa 

diterapkan anak-anak dalam berkomunikasi dan 

menyampaikan perasaan. Intervensi terapi seni 

berbasis gambar menciptakan kesempatan bagi 

anak-anak untuk mengekspresikan pengalaman 

masa lalu mereka tentang bagian tubuh yang 

menyakitkan dan merupakan kegiatan 

menyenangkan yang dapat melibatkan orang tua 

dan pemberi layanan kesehatan, yang penting 

karena anak-anak memiliki perasaan kesepian saat 

menjalani proses pengobatan yang lama 10,18,19,23.  

 

SIMPULAN 

Art Therapy berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas hidup pada anak kanker yang menjalani 

kemoterapi, sehingga intervensi ini dapat 

dimanfaatkan oleh anak ataupun petugas yang 

merawat anak selama proses pengobatan kanker.   

 

SARAN 

Diharapkan perawat dapat melakukan 

pengkajian yang lebih komorehensive terkait 

masalah yang sering timbul setelah menjalani 

kemoterapi khususnya yang berkaitan dengan 

kualitas hidup anak kanker, sehingga dapat  

diterapkannya beberapa intervensi yang dapat 

dilakukan oleh anak untuk meningkatkan kualitas 

hidup ini.  
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